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Abstract. Batang Regency has potential land resource for the development of vegetable commodity because it has a diverse agro-
ecological conditions, ranging from coastal areas, plains and mountains. However, these condifions have not been matched with
adequate vegetfable productivity because it is still below the average productivity of Central Java province. The purpose of this
study were fo know the primary commodities of vegetable in Batang, to know the land availability for development of primary
vegetable commodities and fo know available of land suitability for development of primary vegetable commodities in Batang.
The analytical method used in this study were : LQ and SSA, land availability analysis and land suitability analysis. The results
showed that the primary vegetables in Batang are potato, carvot, long bean, large pepper, cucumber, cayenne pepper, eggplant,
cabbage and mustard. Available land for development planning based on primary vegetable horticulture area are 28.558 hec-
tares.The results of soil analysis showed that the potential suitability classes for potatoes, cucumbers and carrots have potential
level suitability of S2 and S3. Long bean,chili large, cayenne pepper, eggplant, cabbage and mustard have a potential level
suitability of S1 (highly suitable) although that area were not foo large.
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1. Pendahuluan

Pertanian merupakan salah satu sektor yang domi-
nan dalam menopang perckonomian di Kabupaten
Batang, Jawa Tengah. Peluang pengembangan sektor
pertanian khususnya hortikultura sayuran masih cukup
luas. Hal ini ditunjang oleh kondisi agroekologi yang
beragam. yaitu kombinasi antara wilayah pantai,
dataran dan pegunungan. Berdasarkan Produk Domes-
tik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Batang Tahun
2012. sektor pertanian mempunyai kontribusi terbesar
yaitu 27.46%, disusul sektor industri pengolahan
26.02% dan sektor perdagangan 16,19%. Dari nilai
PDRB sektor pertanian tersebut, subsektor hortikultu-
ra sayuran menempati urutan ketiga yang memberikan
kontribusi terhadap PDRB 9.43%. setelah padi dan
buah-buahan (BPS 2013).

Namun kekayaan potensi sumberdaya lahan yang
dimiliki belum diimbangi dengan produktivitas
sayuran yang memadai. Berdasarkan BPS (2014),
produktivitas sayuran di Kabupaten Batang sebesar
119.8 ton/ha masih dibawah rata-rata produktivitas
sayuran tingkat Provinsi Jawa Tengah. vaitu 143.5
ton/ha.Sementara itu dengan potensi sumberdaya alam
yang hampir sama, produksi sayuwran di Kabupaten
Batang hanya menempati wrutan ke-13 dibandingkan
kabupaten-kabupaten lain di Provinsi jawa Tengah.

Menurut Heny et al. (2011), rendahnya produksi
atau penurunan hasil panen dapat disebabkan oleh
rendahnya  kesuburan  tanah.  ketidaksesuaian
agroteknologi atau pengelolaan tanah dan tanaman
dengan karakteristik tanah dan kebutuhan tanaman,

serta tidak adanya upaya konservasi tanah sehingga
proses degradasi lahan (akibat erosi yang
mempercepat penurunan kesuburan dan produktivitas
tanah) berlangsung lebih cepat. Pemanfaatan lahan
yang tidak sesuai dengan kemampuannya juga akan
menurunkan produktivitas lahan (Tala’ohu ef al. 2003).

Suatu komoditas pertanian untuk dapat tumbuh dan
berproduksi secara optimal memerlukan kualitas dan
karakteristik lahan serta manajemen tertentu. Sering
terjadi suatu komoditas yang diusahakan di suatu
wilayah secara vegetatif dapat tumbuh dengan subur,
tetapi tidak mampu berproduksi optimal karena
persyaratan tumbuh generatifnya tidak terpenuhi oleh
lahan dan belum adanya teknologi terapan untuk
mengatasi kendala yang dihadapi (Djaenudin et al.
2008). Pengembangan komoditas sayuran dapat
berhasil apabila dilakukan dengan perencanaan
perwilayahan dan penetapan komoditas unggulan pada
setiap wilayah sehingga produksi tetap tinggi dan
mampu bersaing di pasaran, baik lokal maupun
internasional (Syarifuddin et al. 2004). Untuk itu
pemetaan ketersediaan lahan dan kesesuaiannya perlu
dilakukan untuk melihat potensi pengembangan
sayuran di Kabupaten Batang.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
komoditas sayuran unggulan di Kabupaten Batang,
mengetahui ketersediaan lahan untuk pengembangan
sayuran unggulan dan mengetahui kesesuaian lahan
tersedia untuk pengembangan sayuran unggulan di
Kabupaten Batang.
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2. Metode

Penelitian dilakukan di Kabupaten Batang yang
memiliki luas wilayah 87.584 Ha terletak pada posisi
koordinat antara 6°51°46°" dan 7°11° 47" Lintang
Selatan dan antara 109°40°19°" dan 110°03°06°” Bujur
Timur. Penelitian diarahkan pada 15 kecamatan dan
dilakukan selama empat bulan, mulai bulan Juni sam-
pai Oktober 2014 (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta wilayah penelitian

Kabupaten Batang mempunyai beberapa keadaan
topografi mulai dari kawasan pantai. dataran rendah.
menengah sampai wilayah pegunungan dengan
ketinggian tempat antara 0-2.565 mdpl. Kondisi
wilayah tersebut merupakan potensi yang amat besar
untuk dikembangkan menuju pembangunan daerah
bercirikan agroindustri, agrowisata dan agrobisnis.
Wilayah Kabupaten Batang sebelah Selatan yang ber-
corak pegunungan misalnya sangat potensial untuk
dikembangkan menjadi wilayah pembangunan dengan
basis agroindustri dan agrowisata. Basis agroindustri
ini mengacu pada berbagai macam hasil tanaman per-
tanian dan perkebunan seperti: teh. kopi. coklat dan
sayuran. Selain itu juga memiliki potensi wisata alam
yang prospektif di masa datang.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah data
luas panen sayuran di Kabupaten Batang tahun 2011
dan 2013, Citra IKONOS Kabupaten Batang Tahun
2010, Citra DEM (Digital Elevation Model)
Kabupaten Batang, peta dasar penyusunan RTRW
(peta administrasi, kemiringan lereng, elevasi, kontur,
jaringan sungai dan jalan), Peta Pola Ruang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011 Kabupaten
Batang skala 1:50.000, Peta Lahan Baku Sawah
Berkelanjutan Kabupaten Batang skala 1:50.000 dan
Peta Satuan Lahan Kabupaten Batang skala 1:50.000.
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga
metode, yaitu analisis komoditas unggulan. analisis
ketersediaan lahan dan analisis kesesuaian lahan.

2.1. Analisis Komoditas Sayuran Unggulan

Metode yang digunakan dalam analisis komoditas
sayuran unggulan adalah analisis LQ (Location Quo-
tienf) untuk melihat keunggulan komparatif suatu
komoditas dan Shift Share Analysis (SSA) untuk
melihat keunggulan kompetitif komoditas tersebut.
Data yang digunakan dalam analisis ini adalah luas
panen sayuran di Kabupaten Batang tahun 2011 dan
2013. Hendayana (2003) telah mengidentifikasi ko-
moditas unggulan pertanian pada tingkat nasional
dengan menggunakan metode LQ. Hasilnya menun-
jukkan bahwa metode LQ sebagai salah satu pendeka-
tan model ekonomi basis yang relevan dan dapat
digunakan sebagai salah satu teknik untuk mengidenti-
fikasi komoditas unggulan.Secara  matematis.
formulasi LQ dalam penelitian ini adalah:

:Xij/Xi.
X;/X.

LQ;;

Dimana:

Xij = luas panen komoditas ke-j di kecamatan ke-i
Xi. = total luas panen komoditas di kecamatan ke-i
X_.j = total luas panen komoditas ke-j di semua wila-
yah

X.. = total Iuas panen semua komoditas di semua
wilayah

Kriteria menginterprestasikan hasil analisis LQ. ada-
lah sebagai berikut:

a) Jika nilai LQij > 1, maka hal ini menunjukkan ter-
jadinya konsentrasi suatu aktivitas di kecamatan ke-i
secara relatif dibandingkan dengan total wilayah atau
terjadi pemusatan aktivitas di kecamatan ke-i.

b) Jika nilai LQij = 1. maka kecamatan ke-i tersebut
mempunyai pangsa aktivitas setara dengan pangsa
total atau konsentrasai aktivitas di kecamatan ke-
isama dengan rata-rata total wilayah.

¢) Jika nilai L.Qjj < 1, maka kecamatan ke-i tersebut
mempunyai pangsa relatif lebih kecil dibandingkan
dengan aktivitas yang secara umum ditemukan dise-

luruh wilayah.
Formulasi untuk SSA adalah :
a b c

X..(t;) X(t) X.(@)\ (%) Xi(t)
RS (x.. @ 1) & (xi @ X. (ru)) & (x.—,— @) X (ru))

dimana:

a = komponen share

b = komponen proportional shift

¢ = komponen differential shift, dan

X.. =Nilai total luas panen komoditas dalam total
kecamatan

X.i=Nilai total luas panen komoditas tertentu dalam
Xij = Nilai luas panen komoditas tertentu dalam
kecamatan

t1 = titik tahun akhir

t0 = titik tahun awal





























